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Abstract. Indonesia is a country with a high disaster risk, particularly earthquakes. Schools play a strategic role 

in enhancing students' preparedness for disasters. This study aims to determine the effect of splint bandage 

simulation training on earthquake preparedness at SMAN 1 Kasihan Bantul. This quantitative study used a pre-

experimental one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 90 tenth-grade students selected through 

purposive sampling. The research instrument was a preparedness questionnaire administered before and after 

the training, analyzed using the Wilcoxon test. The results showed an increase in preparedness from the "less 

prepared" category to "prepared" and "very prepared" after the training, with a significance value of 0.000. In 

conclusion, splint bandage simulation training significantly improves students’ earthquake preparedness. Future 

research is suggested to use animated videos as a more interactive intervention method. 
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Abstrak. Indonesia merupakan negara dengan tingkat risiko bencana yang tinggi, terutama gempa bumi. Sekolah 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa menghadapi bencana. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan simulasi balut bidai terhadap tingkat kesiapsiagaan menghadapi bencana 

gempa bumi di SMAN 1 Kasihan Bantul. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 90 siswa kelas X yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner kesiapsiagaan sebelum dan sesudah pelatihan, yang 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kesiapsiagaan dari kategori 

“kurang siap” menjadi “siap” dan “sangat siap” setelah pelatihan, dengan nilai signifikansi 0,000. Kesimpulannya, 

pelatihan simulasi balut bidai berpengaruh signifikan terhadap kesiapsiagaan siswa menghadapi gempa bumi. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan media video animasi sebagai metode intervensi yang lebih 

interaktif. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Simulasi, Balut Bidai, Kesiapsiagaan Bencana, Pertolongan Pertama, Gempa Bumi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara dengan risiko bencana yang sangat tinggi, khususnya bencana 

alam seperti gempa bumi. Data BNPB menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2024, terjadi lebih 

dari 2.000 bencana alam di Indonesia, dengan ribuan korban jiwa dan kerusakan infrastruktur, 

termasuk di Kabupaten Bantul yang tercatat sebagai daerah dengan risiko bencana tertinggi di 

DIY. Sekolah sebagai lingkungan dengan konsentrasi massa yang tinggi memiliki peran 

strategis dalam upaya mitigasi dan kesiapsiagaan bencana. Pendidikan kesiapsiagaan di 

sekolah tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga membekali siswa dengan 

keterampilan dasar pertolongan pertama, seperti teknik balut bidai. Teknik ini penting untuk 
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menangani cedera pada saat gempa, karena dapat mencegah komplikasi lebih lanjut dan 

meningkatkan keselamatan korban sebelum mendapat perawatan medis lanjutan. Namun, di 

SMAN 1 Kasihan Bantul, meskipun pernah terdampak gempa bumi pada 2006 dan memiliki 

jalur evakuasi serta Forum PRB, belum ada pelatihan simulasi kebencanaan pada tahun ajaran 

2024/2025. Kurangnya pelatihan dapat mengakibatkan lemahnya kesiapsiagaan siswa dalam 

situasi darurat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

simulasi balut bidai terhadap peningkatan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana 

gempa bumi di SMAN 1 Kasihan Bantul. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bencana adalah peristiwa yang mengganggu kehidupan masyarakat dan dapat 

disebabkan oleh faktor alam, non-alam, atau sosial. Salah satu bencana yang sering terjadi di 

Indonesia adalah gempa bumi, yang disebabkan oleh aktivitas tektonik maupun vulkanik. 

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, bencana dikelompokkan menjadi tiga jenis, 

yaitu bencana alam (seperti gempa dan banjir), bencana non-alam (seperti kegagalan teknologi 

atau wabah penyakit), dan bencana sosial (seperti konflik atau terorisme). Untuk 

menghadapinya, diterapkan manajemen bencana yang meliputi tiga tahap: pra-bencana 

(pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, dan peringatan dini), tanggap darurat (evakuasi dan 

pemenuhan kebutuhan dasar), dan pasca-bencana (pemulihan, rehabilitasi, dan rekonstruksi). 

Risiko bencana dipengaruhi oleh empat faktor utama: bahaya (hazard), keterpaparan 

(exposure), kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity). Kesiapsiagaan bencana 

menjadi salah satu langkah penting dalam mengurangi risiko dan dampak bencana. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam merespons bencana secara cepat 

dan efektif. Lima parameter utama dalam kesiapsiagaan meliputi pengetahuan, kebijakan, 

rencana tanggap darurat, sistem peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya. Faktor-faktor 

yang memengaruhi kesiapsiagaan mencakup unsur internal seperti usia dan jenis kelamin, serta 

faktor eksternal seperti pendidikan, pengalaman, dan budaya. 

Salah satu upaya kesiapsiagaan yang penting adalah pelatihan simulasi. Pelatihan ini 

bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada masyarakat dalam menghadapi 

skenario bencana, sehingga mereka dapat mengambil tindakan cepat dan tepat saat bencana 

terjadi. Simulasi dalam ranah kognitif, misalnya, membantu peserta belajar mengambil 

keputusan dalam situasi darurat tanpa risiko nyata. Selain pelatihan, kesiapsiagaan juga 

mencakup penyusunan rencana darurat, pengujian sistem peringatan dini, penyediaan logistik 

dan perlengkapan, serta edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pre-test post-

test dan pendekatan cross-sectional, yang bertujuan mengukur pengaruh pelatihan simulasi 

balut bidai terhadap kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana. Variabel bebasnya 

adalah pelatihan simulasi, sedangkan variabel terikatnya adalah tingkat kesiapsiagaan siswa, 

dengan variabel pengganggu seperti usia dan pendidikan dikendalikan. Populasi penelitian 

adalah warga SMAN 1 Kasihan Bantul sebanyak 917 orang, dengan sampel 90 responden yang 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi 

mencakup siswa kelas X yang aktif di PMR atau Pramuka serta belum pernah mengikuti 

pelatihan, sedangkan eksklusi mencakup siswa yang menolak berpartisipasi atau sudah pernah 

mendapat pelatihan sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala 

Likert yang disusun berdasarkan penelitian terdahulu dan dibagikan sebelum dan sesudah 

intervensi pelatihan, lalu dianalisis untuk melihat perubahan tingkat kesiapsiagaan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kasihan yang berlokasi di Jalan Bugisan 

Selatan, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, DIY, dengan luas tanah 11.275 m². Kabupaten Bantul 

memiliki indeks risiko bencana tertinggi di DIY menurut IRBI 2024, yaitu sebesar 149,27. 

Sekolah ini berdiri sejak tahun 1978 di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, dan pada tahun ajaran 2024/2025 memiliki 864 siswa dan 53 guru. Terakreditasi 

A sejak 2018, SMA Negeri 1 Kasihan menerapkan Kurikulum Merdeka dan dilengkapi fasilitas 

seperti 24 ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, ruang ibadah, lapangan olahraga, serta 

berbagai ruang pendukung lainnya. Sekolah ini juga memiliki beragam ekstrakurikuler seperti 

Pramuka, PMR, basket, paduan suara, qiroah, dan lainnya. 

Tabel 4.1 Distrubusi Frekuensi Karkteristik RespondenI 

No Karakteristik Responden  f % 

1 JenisIKelamin 

Laki-lakiI 

Perempuan 

 

39 

51 

 

 

43.3 

56.7 

 

2 Umur 

16 tahun 

17 tahun  

18 tahun 

 

12 

65 

13 

 

13.3 

72.2 

14.4 

 Total 90 100.0 

Sumber: Data primer 2025 
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Karakteristik responden menunjukkan bahwa dari 90 siswa, mayoritas berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 orang (56,7%) dan laki-laki sebanyak 39 orang (43,3%). Berdasarkan 

usia, sebagian besar berusia 17 tahun sebanyak 65 responden (72,2%), sementara usia 16 tahun 

merupakan yang paling sedikit, yaitu 12 responden (13,3%). 

Tingkat kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul diukur menggunakan 

instrumen berisi 18 butir soal mencakup pengetahuan, sikap terhadap gempa, sistem peringatan 

dini, rencana tanggap darurat, dan mobilisasi sumber daya. Hasilnya menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat kesiapsiagaan sebelum dan sesudah diberikan simulasi balut bidai, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.2. 

TabelI4.2 TingkatIKesiapsiagaan Siswa sebelum dan sesudah diberikan simulasi balut bidai 

No  Tingkat      Sebelum       Sesudah  

 Kesiapsiagaan f % f  % 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat siap 

Siap 

Hampir siap 

Kurang siap 

Belum siap 

12 

25 

25 

26 

2 

13.3 

27.8 

27.8 

28.9 

2.2 

32 

49 

5 

4 

0 

35.6 

54.4 

5.6 

4.4 

0 
      Sumber: Data primer 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2, sebelum simulasi balut bidai, sebagian besar siswa SMA Negeri 

1 Kasihan Bantul berada dalam kategori “kurang siap” (28,9%) dan “belum siap” (2,2%). 

Setelah simulasi, terjadi peningkatan signifikan, dengan mayoritas siswa berada dalam kategori 

“siap” (54,4%) dan “sangat siap” (35,6%). 

Pengaruh simulasi balut bidai terhadap kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 Kasihan 

Bantul dianalisis menggunakan uji statistik non parametrik Wilcoxon karena data berskala 

ordinal. Hasil uji menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kesiapsiagaan 

sebelum dan sesudah intervensi pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Pengaruh simulasi balut bidai terhadap tingkat kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 

Kasihan Bantul 

Parameter N Mean  Std.dev P-value 

Pretest 90 45,62 9,647 0,000 

Posttest 90 55,02 7,650  
            Sumber: Data primer 2025 

Tabel 4.3 menunjukkan adanya pengaruh signifikan simulasi balut bidai terhadap 

kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul, dengan nilai P-value 0,000 < 0,05. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kesiapsiagaan sebelum 

dan sesudah intervensi. 
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4.2 Pembahasan 

Penelitian ini mengungkap tingkat kesiapsiagaan siswa SMA Negeri 1 Kasihan Bantul 

sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan simulasi balut bidai sebagai bagian dari upaya 

mitigasi bencana gempa bumi. Sebelum pelatihan, sebagian siswa telah menunjukkan 

kesiapsiagaan dasar, terutama mereka yang aktif dalam ekstrakurikuler seperti PMR dan 

Pramuka. Namun, faktor internal seperti usia dan jenis kelamin, serta faktor eksternal seperti 

pendidikan, pengalaman, dan budaya, turut memengaruhi kesiapsiagaan mereka. Secara 

umum, hanya 25 dari 90 responden yang termasuk dalam kategori “siap” sebelum intervensi, 

menunjukkan perlunya pelatihan praktis untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam merespons bencana. 

Setelah pelatihan simulasi balut bidai dilakukan dengan metode interaktif dan praktik 

langsung, terjadi peningkatan yang signifikan dalam kesiapsiagaan siswa. Sebanyak 49 siswa 

(54,4%) berada dalam kategori “siap” dan 32 siswa (35,6%) masuk kategori “sangat siap”. 

Simulasi ini terbukti efektif dalam mengembangkan aspek kognitif dan psikomotor siswa, 

sekaligus memperkuat kesiapan mental dalam menghadapi situasi darurat. Faktor pendukung 

keberhasilan pelatihan meliputi motivasi belajar siswa, kompetensi pemateri, metode 

pembelajaran aktif, media pembelajaran yang memadai, lingkungan belajar yang kondusif, 

serta dukungan sosial dari pendamping. Keberhasilan ini juga sejalan dengan penelitian-

penelitian terdahulu yang menegaskan efektivitas simulasi dalam meningkatkan kesiapsiagaan 

bencana. 

Analisis data menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan hasil yang signifikan (p = 0,000), 

membuktikan adanya perbedaan nyata antara tingkat kesiapsiagaan sebelum dan sesudah 

pelatihan. Peningkatan ini menegaskan pentingnya simulasi sebagai bagian dari pendidikan 

kebencanaan di sekolah. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi 

juga membangun budaya tanggap bencana di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, 

integrasi program pelatihan kebencanaan seperti simulasi balut bidai dapat menjadi strategi 

preventif yang efektif untuk meningkatkan ketangguhan siswa dan sekolah dalam menghadapi 

bencana. 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain pengambilan data yang dilakukan hanya 

sekali secara bersamaan saat pengisian kuesioner dan pelaksanaan simulasi, sehingga kurang 

memberikan waktu bagi siswa untuk memahami dan mempraktikkan materi secara mendalam. 

Selain itu, penggunaan desain pre-eksperimen tanpa kelompok kontrol dan teknik sampling 

non-random membatasi validitas hasil. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol dan teknik random sampling untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat dan representatif. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan simulasi balut bidai 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesiapsiagaan siswa di SMA Negeri 1 Kasihan 

Bantul dalam menghadapi bencana gempa bumi. Sebelum pelatihan, sebagian besar siswa 

berada pada kategori “kurang siap” dan “hampir siap”, namun setelah pelatihan, mayoritas 

siswa menunjukkan peningkatan ke kategori “siap” dan “sangat siap”. Hasil uji statistik 

Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menandakan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat kesiapsiagaan sebelum dan sesudah simulasi 

diberikan. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar SMA Negeri 1 Kasihan Bantul secara rutin 

menyelenggarakan simulasi dan sosialisasi mitigasi bencana untuk membentuk budaya siaga 

di lingkungan sekolah. Responden diharapkan turut menyebarluaskan informasi yang diperoleh 

sebagai bentuk kontribusi terhadap peningkatan kesadaran masyarakat. Bagi peneliti 

selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan metode 

intervensi lainnya, seperti penggunaan media visual interaktif, agar materi pelatihan lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh peserta. 
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